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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh iklim organisasi dan kompetensi 
pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota 
Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan pada seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Gampong Kota Banda Aceh yang berjumlah 52 orang pegawai. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode sensus dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa iklim organisasi dan kompetensi pegawai berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota 
Banda Aceh. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,853 dimana hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat adalah sebesar 85,3%. Artinya faktor iklim organisasi (X1) dan 
kompetensi pegawai (X2) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh. Sementara nilai koefisien 
determinasi diperoleh sebesar 0,717, artinya bahwa sebesar 71,7% perubahan dalam variabel 
terikat (kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh) 
dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor iklim organisasi (X1) dan 
kompetensi pegawai (X2), sedangkan selebihnya sebesar 28,3% dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar dua variabel seperti dijelaskan di atas. 
 
Kata Kunci: Dinas Pemberdayaan Masyarakat Gampong dan Kota Banda Aceh; 

Iklim Organisasi; Kinerja Pegawai; Kompetensi Pegawai  
 
PENDAHULUAN 

Di dalam era reformasi dan demokratisasi, tuntutan masyarakat terhadap peningkatan 
kualitas pelayanan publik dari pemerintah semakin meningkat. Masyarakat berharap proses 
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah dapat didapatkan dengan lebih mudah, sederhana, 
lancar, cepat, tepat, tidak berbelit-belit, ramah, manusiawi, terdapat kepastian dan kejelasan 
prosedur serta persyaratan pelayanan yang masuk akal (Rofiatun dan Masluri, 2013). Oleh 
karena itu sumber daya manusia menjadi sangat penting bagi organisasi dalam mengelola, 
mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya 
tujuan organisasi. Agar pegawai dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan dan bersemangat 
maka motivasi kerja dalam diri pegawai harus ditingkatkan untuk mencapai apapun yang 
diinginkan. Organisasi harus memikirkan bagaimana mengarahkan daya dan potensi bawahan agar 
mau bekerja sama secara produktif untuk mencapai dan melaksanakan tujuan yang telah ditetapkan, 



 Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
E –ISSN : 2986-0296 
Vol 2. No. 2 Tahun 2023 
 

Copyright © Karya Ilmiah Mahasiswa Fakultas Ekonomi 
    
 
 

785 

sehingga dibutuhkan pengukuran kinerja untuk melihat sejauh mana effektifitas karyawan dalam 
bekerja. Ketika semangat kerja karyawan tinggi, setiap pekerjaan yang diberikan kepada mereka 
akan diselesaikan lebih cepat dan dengan hasil yang memuaskan. Phenomena related to employee 
performance can be seen from several indicators, namely the ability to prepare work plans that 
have not been realized, employees have not been able to In realizing the work plan that has 
been made, there are still many employees who have not been able to carry out orders from 
superiors in completing the work that has been set and have not been able to provide 
satisfactory service to every communit (Juned, Sanjaya dan Ikhbar : 2021) 

Pengukuran kinerja dapat dilakukan secara berkala dengan menentukan efektivitas 
kegiatan lembaga dan personelnya berdasarkan tujuan, standar, dan kriteria yang telah 
ditetapkan. Sebuah sistem pengukuran kinerja adalah sebuah mekanisme yang mempengaruhi 
kemungkinan bahwa sebuah lembaga akan berhasil melaksanakan strateginya. Langkah-
langkah tersebut meningkatkan kualitas pekerjaan karyawan, jumlah pekerjaan, kepatuhan 
terhadap jadwal, efisiensi biaya dan kontrol. Pengukuran kinerja merupakan proses yang harus 
dilakukan untuk mengelola tenaga kerja. Pengukuran ini bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang tepat tentang perilaku dan kinerja para anggota organisasi. Jobsatisfaction is 
obtained after the employee gets whathe hopes for both to meet his own needsand for the benefit of his 
family. If this can be done, it will automatically have an impact on theemployee's ownperformance. 
(Safri et al :2022). 
 Pengukuran kinerja menentukan apakah terdapat penyimpangan dari rencana yang telah 
ditentukan selama pemberian pelayanan, apakah pelayanan dapat diberikan sesuai dengan 
jadwal yang ditentukan atau apakah hasil pelayanan yang dicapai sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk melakukan pengukuran tersebut diperlukan kemampuan mengukur daya, 
sehingga diperlukan pengukuran daya. Kinerja hanya dapat diukur dengan kinerja aktual dan 
terukur. Jika kinerja tidak dapat diukur, itu tidak dapat dikelola. Untuk meningkatkan kinerja, 
perlu diketahui kinerja saat ini. Jika penyimpangan kinerja dapat diukur, maka dapat 
diperbaiki. (Mauliza:2020). Apa yang diukur tergantung pada apa yang dianggap penting oleh 
pemangku kepentingan dan pelanggan. Pengukuran mengarahkan hubungan antara strategi 
dan tujuan serta tindakan yang berpusat pada pelanggan. Iklim organisasi dan kompetensi 
pegawai dianggap berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Ekawati (2017), 
Maryadi (2012), Rofiatun dan Masluri (2012) dan Maulidani (2013)). 
 Iklim organisasi merupakan suatu konsep yang mengacu pada beberapa karakteristik yang 
terukur dalam lingkungan kerja atau suasana internal organisasi, yang dialami baik secara 
langsung maupun tidak langsung oleh orang-orang yang bekerja di dalamnya. Suasana internal 
organisasi dikatakan mempengaruhi produktivitas karyawan. Iklim organisasi sangat penting 
karena dalam iklim organisasi yang kondusif, setiap individu, kelompok kerja dan pengurus 
mengetahui, memahami dan melaksanakan proses kerja sesuai dengan tugas, fungsi, pekerjaan, 
jabatan, hak dan tanggung jawab, komunikasi serta wewenang dan tanggung jawab. Perilaku 
sumber daya manusia ditinjau dari iklim organisasi publik merupakan tulang punggung kegiatan 
pemerintahan dan merupakan faktor penting untuk mengukur kemampuan unit organisasi dalam 
mewujudkan (Sarboini, Yulianti dan fajri: 2022). Kemandiriannya. Semakin menguntungkan 
iklim organisasi dalam organisasi publik, semakin banyak produktivitas tenaga kerja tumbuh. 
Hasil penelitian Maryadi (2012), Maulidani (2013), Yusriadi (2015) menunjukkan bahwa 
iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja.  
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Selanjutnya yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu kompetensi. Kompetensi 
sebagai karakteristik dasar individu yang secara kausal terkait dengan efisiensi atau kinerja 
unggul. Kompetensi adalah kinerja terintegrasi dari tugas rutin yang menggabungkan sumber 
daya (bakat, pengetahuan, sumber daya dan proses, terlihat dan tidak terlihat), sehingga 
menghasilkan posisi yang lebih tinggi dan lebih kompetitif. Salah satu masalah dengan 
konsep kompeten atau kompetensi adalah bahwa istilah tersebut mengacu pada kemampuan 
untuk melakukan tugas atau jabatan secara kompeten dan bagaimana seseorang harus 
berperilaku untuk melakukan perannya secara kompeten. (Ikhbar dan Hadi:2022). Banyak 
komentator akademik berpendapat bahwa kompetensi harus dibedakan dari kompeten 
Biasanya orang bingung mengartikan kedua istilah ini. Kedua konsep ini harus dibedakan, 
yaitu kompetensi harus digunakan untuk merujuk pada bidang kerja dimana seseorang 
kompeten dan Kompetensi harus digunakan untuk merujuk pada dimensi perilaku yang 
mendasari kinerja yang kompeten. Kompetensi dasar adalah kompetensi/ keterampilan yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan atau menjalankan suatu jabatan sedangkan 
kompetensi unggul adalah karakteristik perilaku berkinerja tinggi yang berbeda 
karakteristiknya dengan orang yang tidak efisien.  
 Kompetensi Pegawai pegawai yang dapat menunjang pencapaian tujuan semua pihak 
dalam sebuah Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh adalah 
harapan yang sangat ideal bagi Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda 
Aceh itu sendiri. Penciptaan iklim hubungan pegawai dalam hal keyakinan, kepercayaan, dan 
keterbukaan merupakan produktifitas yang tinggi dan implementasi strategi Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh yang efektif. Jika Kompetensi 
Pegawai merupakan iklim terbuka dan mendorong pegawai menyampaikan ketidakpuasan dan 
kepentingannya tanpa rasa takut akan adanya pembalasan, maka ketidakpuasan dan perhatian 
seperti itu dapat ditangani dengan cara yang positip. Implikasi dari Kompetensi Pegawai 
seperti itu akan terwujud bilamana pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong 
Kota Banda Aceh memiliki keyakinan yang tinggi dan percaya pada keadilan keputusan dan 
tindakan manajerial. Di sisi lain untuk mewujudkan Kompetensi Pegawai seperti itu dituntut 
adanya kesungguhan manajemen puncak Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong 
Kota Banda Aceh untuk kebutuhan memperlakukan pegawai secara wajar, serta adanya tujuan 
dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh yang memenuhi dan 
mengintegrasikan kebutuhan dan tujuan pegawai serta pihak Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Gampong Kota Banda Aceh. Hasil penelitian Ekawati (2017), Maryadi (2012), Rofiatun 
dan Masluri (2012) dan Maulidani (2013) menunjukkan bahwa iklim organisasi dan 
kompetensi pegawai berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai dan mutu 
pelayanan kesehatan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
iklim organisasi dan kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat Dan Gampong Kota Banda Aceh.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota 
Banda Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh yang berjumlah 52 orang pegawai. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode sensus dimana seluruh populasi dijadikan sampel 
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peenlitian. Objek penelitian dibatasi pada iklim organisasi, kompetensi pegawai dan kinerja 
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh. Sumber data 
yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data primer melalui penyebaran kuesioner 
dan wawancara serta data sekunder yang bersumber dari buku dan jurnal – jurnal penelitian 
terdahulu. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian terdiri dari 3 variabel, satu 
variabel terikat yaitu Kinerja Pegawai (Y) dan 2 variabel bebas yaitu Iklim Organisasi (X1) dan 
Kompetensi Pegawai (X2). Metode analisis data dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda (multiple regression analysis), uji korelasi serta 
determinasi dengan program Statistical package for Social Science (SPSS Versi 22).  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Hipotesis 

Hipotesis menyatakan bahwa iklim organisasi (X1) dan kompetensi pegawai (X2). 
Sebagai variabel yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh. Model yang digunakan untuk menduga 
pengaruh tersebut adalah: 
Tabel 1. Pengaruh variabel bebas terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Gampong Kota Banda Aceh 
 

Nama variabel  B Std 
Error 

thitung ttabel Sig. 

Konstanta 0,957 0,263 3,640 2,010 0,001 
Iklim Organisasi (X1) 0,123 0,060 2,069 2,010 0,044 
Kompetensi Pegawai 
(X2) 

0,634 0,062 10,231 2,010 0,000 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (Data diolah)  
 
Berdasarkan hasil ouput komputer melalui program SPSS seperti terlihat tabel di atas, maka 
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut, 
Y = 0,957 + 0,123X1 + 0,634X3 + e 
Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui hasil penelitian adalah sebagai berikut: 
Koefesien Regresi (β )  

a. Dalam penelitian nilai konstanta adalah 0,957 artinya bila mana Iklim Organisasi (X1) 
dan Kompetensi Pegawai (X2), dianggap konstan, maka kinerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh, adalah sebesar 0,957 
pada satuan skala likert  

b. Koefisien regresi iklim organisasi (X1) sebesar 0,123. Artinya setiap 100% perubahan 
dalam variabel iklim organisasi secara relatif akan meningkatkan Kinerja Pegawai 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh sebesar 12,3% 
dengan asumsi variabel kompetensi pegawai (X2) dianggap konstan. 

c. Koefisien regresi kompetensi pegawai (X2) sebesar 0,634. Artinya setiap 100 % 
perubahan dalam variabel kompetensi pegawai akan meningkatkan Kinerja Pegawai 
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh sebesar 63,4% 
dengan asumsi variabel iklim organisasi (X1) dianggap konstan. 
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Berdasarkan hasil analisis di atas dapat diketahui bahwa dari ke dua variabel independen yang 
diteliti ternyata variabel kompetensi mempunyai pengaruh dominan dalam meningkatkan 
kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh karena 
diperoleh koefisien regresi sebesar 63,4% 
Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi  

Untuk mengetahui seberapa besar kenaikan suatu linier dapat dijelaskan melalui 
hubungan antara veriabel-variabel (korelasi). Jika seluruh nilai dari variabel-variabel tersebut 
dapat memenuhi suatu persamaan dengan benar, maka dapat dikatakan terdapat korelasi 
yang sempurna dalam model analisis ini. Dari output SPSS dapat diketahui tingkat hubungan 
variabel bebas dengan variabel terikat antara lain: 
Tabel 2. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model Summary 
Mod
el R R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,853a ,728 ,717 ,38363 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pegawai (X2), Iklim Organisasi (X1) 

 
 Berdasarkan dari output komputer di atas maka diperoleh koefisien korelasi sebesar 
0,853 dimana dengan nilai tersebut terdapat hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat adalah sebesar 85,3%. Artinya faktor iklim organisasi (X1) dan kompetensi pegawai 
(X2) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh. 
 Sementara itu koefisien determinasi yang diperoleh dengan nilai sebesar 0,717 artinya 
bahwa sebesar 71,7% perubahan-perubahan dalam variabel terikat (kinerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh) dapat dijelaskan oleh 
perubahan-perubahan dalam faktor iklim organisasi (X1) dan kompetensi pegawai (X2). 
Sedangkan selebihnya sebesar 28,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar dua variabel 
seperti dijelaskan di atas. 
 
Uji Serempak (uji F) 

Untuk menguji pengaruh iklim organisasi dan kompetensi pegawai secara serempak 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh 
digunakan uji Statistik F (uji F). Apabila nilai Fhitung > nilai Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sebaliknya apabila nilai Fhitung < nilai Ftable, maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
Tabel 3. ANNOVA 

Annova 
Model  Sum of 

Squares 
Df  Mean 

Square 
Fhitung Ftabel Sig  

Regresion 
Residuan 
Total  

19,312 
7,212 

26,523 

2 
49 
51 

9,656 
,147 

65,608 3,187 ,000a 

Sumber: data diolah (2019) 
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 65,608 dengan signifikasi 
0,000, sedangkan Ftable pada tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 
adalah 3,187. Dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftable, maka Fhitung (65,608) > Ftable 
(3,187). Keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha diterima, artinya secara serempak variabel 
iklim organisasi (X1) dan kompetensi pegawai (X2) berpengaruh sangat nyata (high 
significant) terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota 
Banda Aceh. 
 
Uji Parsial (uji t) 

Untuk menguji pengaruh iklim organisasi dan kompetensi pegawai terhadap kinerja 
pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh, digunakan uji 
Statistik t (uji t). Apabila nilai thitung > nilai ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sebaliknya 
apabila nilai thitung < nilai ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian hipotesis 
secara parsial dapat dilihat pada Tabel 4.7. Dapat ketahui besarnya nilai thitung dari setiap 
variable independen dalam penelitian ini. Nilai thitung dari setiap variabel independen akan 
dibandingkan dengan nilai ttabel dengan menggunakan tingkat kepercayaan (confidence 
interval) 95% atau α = 0,05. 
 
1. Pengaruh Iklim Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh Iklim Organisasi terhadap variabel kinerja pegawai (Y) secara parsial dapat dilihat 
pada Tabel 4.7 nilai thitung (2,069) lebih besar dari ttabel (2,010), maka keputusannya adalah 
mnerima Ha1 dan menolak H01. Dari hasil uji signifikansi secara parsial bahwa berpengaruh 
dan signifikan antara iklim organisasi terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh, artinya kebijakan tentang variabel iklim 
organisasi mempengaruhi kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong 
Kota Banda Aceh. Hal ini iklim kerja pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong 
Kota Banda Aceh sudah sesuai dengan harapan pegawai seperti penetapan standar kerja 
pegawai, dukungan kerja kepada pegawai dan hubungan kerja sesama rekan kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa iklim organisasi pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh sudah sesuai atau semakin baik  
seperti struktur yang dilakukan oleh pimpinan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Gampong Kota Banda Aceh sudah sesuai dengan kemampuan pegawai, penetapan standar 
kerja sudah sesuai dengan kebutuhan pegawai, kemudian pegawai di Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh menyukai dan merasa senang bekerja di Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh, pihak pimpinan selalu 
memberikan dukungan kerja kepada pegawai dan pegawai memiliki komitmen kerja yang 
tinggi dalam menyelesaikan tugas 
 
2. Pengaruh Kompetensi Pegawai (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Pengaruh kompetensi pegawai terhadap variabel kinerja pegawai (Y) secara parsial dapat 
dilihat pada Tabel 4.7 nilai thitung sebesar 10,231 dan nilai signifikansi 0,044 sedangkan nilai 
ttabel pada tingkat kepercayaan 0,05 adalah 2,010. oleh karena thitung (10,231) lebih besar dari 
ttabel (2,010) maka Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi pegawai berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh, artinya kompetensi pegawai 
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berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota 
Banda Aceh. Hal ini karena kompetensi pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Gampong Kota Banda Aceh sudah sesuai seperti pelatihan kerja yang diadakan oleh 
pimpinan, kebijakan pengembangan pegawai dan keahlian yang dimiliki oleh pegawai 
semakin meningkat. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh. Iklim kerja pada Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh sudah sesuai dengan harapan pegawai seperti 
penetapan standar kerja pegawai, dukungan kerja kepada pegawai dan hubungan kerja sesama 
rekan kerja. Kompetensi pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh. Hal ini karena kompetensi pegawai Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh sudah sesuai seperti pelatihan 
kerja yang diadakan oleh pimpinan, kebijakan pengembangan pegawai dan keahlian yang 
dimiliki oleh pegawai semakin meningkat. Demikian pula iklim organisasi dan kompetensi 
pegawai berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh, artinya iklim organisasi yang baik dan sesuai 
dengan kebutuhan kerja sangat dibutuhkan oleh pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat 
dan Gampong Kota Banda Aceh. Kemudian kompetensi bagi setiap pegawai sangatlah 
dibutuhkan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh supaya 
pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan mudah dan sesuai dengan jabatannya. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,853 dimana hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat adalah sebesar 85,3%. Artinya faktor iklim organisasi (X1) dan kompetensi pegawai 
(X2) mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan  

Gampong Kota Banda Aceh. Sementara koefisien determinasi diperoleh dengan nilai 
sebesar 0,717 artinya bahwa sebesar 71,7% perubahan-perubahan dalam variabel terikat 
(kinerja pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Gampong Kota Banda Aceh) dapat 
dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam faktor iklim organisasi (X1) dan kompetensi 
pegawai (X2), sedangkan selebihnya sebesar 28,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 
dua variabel seperti dijelaskan di atas. 
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